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ABSTRAK 
 
Penelitian tentang sifat fisik pada beras (Oryza sativa L.) lokal Aceh genotipe M5 hasil iradiasi sinar 
gamma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sifat fisik pada beras lokal Aceh pada 
Genotipe M5 hasil iradiasi sinar gamma. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 
faktorial dengan 3 ulangan, perlakuan yang diteliti adalah genotipe terdiri atas 5 taraf yaitu: G0 (Sanbei 
tetua pertama), G1 (USK-Snb-RGO-S-84), G2 (USK-Snb-RGO-CKU-6), G3 (USK-Snb-RGO-S-97), G4 (USK-Snb-
RGO-4F1B). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi dan Industri Benih dan Laboratorium 
Analisis Pangan dan Hasil Penelitian Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan 
April sampai dengan Juni 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk parameter sifat fisik beras 
lokal Aceh genotipe M5 hasil iradiasi sinar gamma yang terbaik adalah pada genotype G1 (USK-Snb-RGO-S-
84) dimana pengaruh genotipe hanya berpengaruh pada perlakuan dimensi beras 2,35 mm dan densitas 
kamba 0,978 g/ml  
Kata kunci : fisik, iradiasi, sinar gamma, beras, local, Aceh. 
 
ABSTRACT 
 
Research on physical properties in local Aceh rice (Oryza sativa L.) genotype M5 as a result of gamma 
ray irradiation. The purpose of this study was to determine the quality of physical properties in Aceh local 
rice in Genotype M5 as a result of gamma ray irradiation. This study used a non factorial Complete 
Randomized Design (RAL) with 3 replications, the treatment studied was genotype consisting of 5 levels, 
namely: G0 (Sanbei first parent), G1 (USK-Snb-RGO-S-84), G2 (USK- Snb-RGO-CKU-6), G3 (USK-Snb-RGO-S-
97), G4 (USK-Snb-RGO-4F1B). This research was conducted at the Technology and Seed Industry 
Laboratory and the Laboratory of Food Analysis and Research Results at Syiah Kuala University. This 
research has been carried out from April to June 2018. The results showed that the parameters of the 
physical characteristics of the Aceh local rice genotype M5 which were the best results of gamma ray 
irradiation were in the G1 genotype (USK-Snb-RGO-S-84) where the influence of genotype was only effect 
on the dimensions of rice 2.35 mm and the density of kamba 0.978 g / ml. 
Keywords: physical, irradiation, gamma rays, rice, local, Aceh. 
 
PENDAHULUAN 
 
Beras merupakan makanan pokok yang 
sebagian besar dikonsumsi oleh penduduk 
dunia. Beras dapat memasok 21% 
kebutuhan manusia per kapita energi dan 
15% per kapita protein. Beras merupakan 
sumber penting dari karbohidrat kompleks, 
yang menyediakan energi untuk kebutuhan 
tubuh dan bahan bakar untuk otak. Beras 
juga mengandung zat besi, vitamin D dan 
kalsium. Preferensi konsumen terhadap 
beras dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain penampilan fisik, kepulenan 
nasi, budaya, dan tingkat sosial-ekonomi 
konsumen (Wibowo et al., 2009) 
Menurut Fahroji dan Hendri (2016) 
mutu beras dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang utama seperti genetis, kegiatan 
prapanen dan lingkungan, perlakuan 
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pemanenan dan pascapanen. Mutu beras 
dapat berdasarkan pada mutu berdasarkan 
pasar, mutu nasi dan mutu kesehatan. 
Mutu berdasarkan pasar terdiri atas mutu 
fisik dan mutu giling. Mutu fisik meliputi 
panjang dan bentuk biji, kadar air, 
penampakan biji, derajat putih, dan butir 
pengapuran. Mutu giling meliputi derajat 
sosoh, beras kepala, beras utuh, beras 
pecah, rendemen giling, butir berwarna, 
dan benda asing.  
Menurut Hajoeningtijas dan Purnawanto 
(2013), varietas padi lokal adalah varietas 
padi yang sudah lama beradaptasi di daerah 
tertentu. Pemanfaatan padi lokal ini 
umumnya sebagai bahan pangan dalam 
bentuk beras. Aceh termasuk salah satu 
provinsi di Indonesia yang memiliki 
keanekaragaman sumber daya genetik 
tanaman, termasuk tanaman pangan, 
khususnya padi. Berbagai jenis padi lokal 
dari berbagai daerah di Aceh berpotensi 
sebagai alternatif sumber daya pangan yang 
perlu dikembangkan untuk menjadi varietas 
unggul lokal. Pengembangan varietas baru 
tidak hanya didasarkan pada daya hasil 
tinggi serta toleran terhadap cekaman 
lingkungan saja, namun mutu dari beras 
dan rasa nasi yang dihasilkan termasuk 
salah satu faktor yang sangat penting 
diperhatikan. Setiap varietas menghasilkan 
beras dengan karakteristik yang berbeda 
dan unik seperti cita rasa, aroma, warna, 
zat gizi, dan komposisi kimia. Sejalan 
dengan itu, konsumen di setiap daerah 
mempunyai penilaian yang berbeda-beda 
terhadap mutu beras. Selain perbedaan 
kesukaan terhadap mutu beras, perbedaan 
karakteristik nasi juga beragam di Indonesia 
(Yang et al., 2010). 
 Iradiasi sinar gamma berpotensi 
merubah sedikit sifat tanpa merubah sifat 
lainnya yang sudah disukai seperti daya 
adaptasi didaerah tertentu, rasa nasi dan 
aroma yang sudah disukai oleh masyarakat 
setempat (Sobrizal,2016). Kualitas mutu 
hasil padi sangat dibutuhkan dalam 
memenuhi sektor pertanian, karena beras 
merupakan pangan pokok yang 
permintaannya tidak pernah turun, Dengan 
demikian, maka sangat perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap pengujian 
mutu fisik beras lokal untuk menentukan, 
mempertahankan serta mendapatkan mutu 
hasil yang stabil, sesuai keinginan 
konsumen.  
Berdasarkan uraian di atas perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kualitas mutu fisik pada beras lokal Aceh 
(Oryza sativa L) pada Genotipe M5 hasil 
iradiasi sinar gamma. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas mutu 
fisik beras lokal Aceh dari hasil iradiasi sinar 
gamma terhadap galur padi mutan M5.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
April 2018 sampai dengan bulan Juni 2018 
di Laboratorium Teknologi dan Industri 
Benih dan Laboratorium Analisis Pangan 
dan Hasil Penelitian. 
Bahan dan Alat Penelitian 
Penelitian menggunakan padi varietas 
Sanbei dengan menggunakan 5 galur yaitu: 
G0 (Sanbei tetua pertama), G1(USK-Snb-
RGO-S-84), G2 (USK-Snb-RGO-CKU-6), G3 
(USK-Snb-RGO-S-97), G4 (USK-Snb-RGO-4F1-
B) dan sebagai pebanding menggunakan 
padi Sanbei tetua pertama. Padi yang 
digunakan untuk penelitian ini diperoleh 
dari Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala yang dibudidayakan di sawah 
Samahani Aceh Besar, dan penelitian 
dilakukan dilaboraturium Benih Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala  
Alat yang digunakan Timbangan analitik 
(merk Adventure TM Pro) dengan kapasitas 
maksimum 400 gr dan ketelitian 0,01 gr 
yang digunakan untuk menimbang sampel. 
Grinder (merk Foss A/S-Cemotec 1090 
Sample Mill) yang digunakan untuk 
menghaluskan sampel yang akan dianalisis. 
Integrated Machine (model OMS-3) dengan 
spesifikasi 220 V, 2100 W, 50/60Hz yang 
digunakan untuk mengupas padi menjadi 
beras dan memisahkan menirnya. Camera 
Untuk mendokumentasikan seluruh hasil 
kegiatan penelitian menggunakan kamera 
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merk Nikon tipe D7100 dengan lensa Nikkor 
AF-S 18-300mm 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 3 
ulangan. Perlakuan yang diteliti adalah 
genotipe (G) terdiri atas 5 taraf yaitu G0 
(Sanbei tetua pertama), G1 (USK-Snb-RGO-
S-84), G2 (USK-Snb-RGO-CKU-6), G3 (USK-
Snb-RGO-S-97), G4 (USK-Snb-RGO-4F1-B) 
Dengan demikian terdapat 5 perlakuan 
dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 15 
unit perlakuan.  
 
Parameter Pengamatan 
Adapun Parameter sifat fisik beras yang 
diamati terdiri atas : 
1. Densitas Kamba  (Hussain et al, 2008)  
Beras diukur dengan menggunakan gelas 
ukur, bahan ditimbang sebanyak 10 g, 
kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur 
100 mL. Bagian bawah gelas ukur ditepuk-
tepuk beberapa kali hingga diperoleh 
volumenya konstan. Semua beras dari gelas 
ukur dikeluarkan dan ditimbang beratnya. 
Densitas kamba beras dinyatakan dalam 
g/mL. 
2. Derajat Sosoh (BSN, 2015) 
Derajat sosoh memiliki beberapa 
tingkatan kategori mutu dalam standar 
beras SNI diantaranya derajat sosoh 100 %, 
masuk katagori mutu 1 dan 11, derajat 
sosoh 95% masuk katagori mutu III dan IV 
dan derajat sosoh 85% masuk katagori 
mutu V. 
3. Dimensi Beras (Hendrival  et al, 2018) 
Dimensi beras ditentukan oleh nilai rasio 
Panjang (P) dan Lebar (L) (Rasio P/L) butiran 
beras dari 20 butir beras utuh (satuan mm). 
Panjang butiran beras diukur antara dua 
ujung butiran beras utuh dan lebar butiran 
beras diukur antara punggung dan perut 
beras utuh. 
4. Rendemen Beras Giling (Rokhani 
Hasbullah, 2009) 
Pengukuran rendemen beras giling 
dengan cara, ambil dan timbang sejumlah 
GKG dengan bobot yang ditentukan, 
masukkan ke mesin penggiling yang 
beroperasi melalui corong pemasukkan, 
tampung dan timbang semua beras yang 
akan dikeluarkan melalui pintu pengeluaran 
  
    
   
       
R         : Rendemen % 
Bbkl  : Bobot total beras yang 
dikeluarkan dari pintu pengeluaran (kg) 
Bgl  : Bobot GKG yang dimasukkan ke 
dalam mesin penggilingan (kg) 
 
Analisis Data Penelitian 
Data hasil pengamatan pada setiap 
parameter dianalisis dengan anova. Data 
yang menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada F hitung maka dilanjutkan dengan Uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Genotipe Terhadap Sifat Fisik 
Beras 
Dari Hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapat bahwa hasil uji F analisis 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
genotipe padi hasil mutasi iradiasi sinar 
gamma genotipe (M5) berpengaruh sangat 
nyata terhadap densitas kamba dan 
dimensi beras namun berpengaruh tidak 
nyata pada rendemen beras giling dan 
derajat sosoh. Rata-rata sifat fisik beras 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Hasil penelitian menunjukkan rendemen 
beras gilling berpengaruh tidak nyata 
disebabkan oleh pengaruh genotipe dan 
juga pengaruh dalam penggilingan. Haryadi 
(2008) berpendapat bahwa selain faktor 
genetik ada berbagai faktor yang 
mempengaruhi mutu giling antara lain 
keadaan lingkungan, panen hingga 
penanganan lepas panen. 
Hasil penelitian menunjukkan beras 
mutan sinar gamma genotipe M5 pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa yang memiliki 
dimensi beras lebih baik didapat pada 
genotipe USK-Snb-RGO-S-84 yang 
berpengaruh nyata dengan semua genotipe 
lainnya. Beras mutan sinar gamma genotipe 
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M5 mempunyai bentuk beras bulat dan 
medium. Menurut Setyono dan Wibowo 
(2008) Dimensi beras merupakan syarat 
dasar dalam penentuan ukuran dan bentuk 
beras dalam penentuan mutu beras ukuran 
dan bentuk beras dipengaruhi oleh karakter 
dominan yang diturunkan oleh sifat genetik 
induknya. 
 
Tabel 1. Rata-rata sifat fisik beras lokal Aceh genotipe M5 hasil iradiasi sinar gamma 
Genotipe Rendemen 
Beras Giling 
(%) 
Dimensi Beras 
(mm) 
Derajat 
Sosoh 
(%) 
Densitas 
Kamba 
(g/ml) 
Sanbei tetua pertama 71,86 2,02 
a 
85 % 0,967 
ab 
USK-Snb-RGO-S-84 72,46 2,35 
b 
85 % 0,978 
bc 
USK-Snb-RGO-CKU-6      67,27 2,22 
a 
85 % 0,988 
c 
USK-Snb-RGO-S-97
 
68,86 2,13 
a 
85 % 0,979 
bc 
USK-Snb-RGO-4F1-B
 
76,85 1,96 
a 
85 % 0,947 
a 
BNT 0,05 - 0,24 - 0,02 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah berbeda tidak nyata pada (uji BNT pada Taraf 0,05) 
 
Beras mutan sinar gamma genotipe (M5) 
memiliki derajat sosoh presentasi mutu 85 
% yang tidak memiliki perbedaan antara 
keseluruhan faktor genotipe yang diteliti. 
Derajat sosoh hasil penelitian termasuk 
kategori mutu V sesuai dengan Standarisasi 
Nasional yang memiliki warna beras tidak 
terlalu putih, hal ini selaras dengan 
pernyataan Setyono dan Wibowo (2008) 
yang menyatakan bahwa derajat sosoh 
beras berkolerasi dengan derajat putih 
beras yang mempengaruhi kilapan beras, 
yang artinya semakin putih beras maka 
derajat sosoh beras akan semakin tinggi 
serta memiliki kategori mutu yang paling 
tinggi. Wang et al. (2002) juga berpendapat 
bahwa semakin lama beras disosoh 
semakin putih warnanya karena banyak 
lapisan aleuron yang hilang. Lapisan 
aleuron mengandung zat gizi yang 
terkandung pada beras. Semakin hilang 
lapisan aleuron semakin berkurang zat gizi 
beras.  
Iradiasi pada genotipe M5 menghasilkan 
densitas kamba yang lebih baik ada pada 
genotipe USK-Snb-RGO-S-84 dimana 
berbeda nyata pada genotipe USK-Snb-
RGO-CKU-6. Sedangkan densitas kamba 
terkecil didapat pada genotipe USK-Snb-
RGO-4F1-B yang tidak berbeda nyata pada 
genotipe sanbei tetua pertama. Hasil 
penelitian menunjukkan genotipe yang 
memiliki densitas kamba yang kecil dan 
membutuhkan volume yang besar hal ini 
sesuai dengan Martha dan Tensiska (2016) 
yang menyatakan densitas kamba yang 
kecil berarti bahan tersebut membutuhkan 
volume yang besar untuk sejumlah kecil 
bahan. Densitas kamba merupakan ukuran 
jumlah massa bahan per volume yang 
ditempatinya termasuk ruang kosong di 
antara bahan. Densitas kamba dalam suatu 
bahan pangan penting untuk diketahui 
terutama dalam hal pengemasan produk, 
penyimpanan dan transportasi (Setiawati, 
2014). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
parameter sifat fisik yang terbaik yaitu pada 
genotipe G1 (USK-Snb-RGO-S-84), yang 
dapat dilihat pada parameter dimensi beras 
dan densitas kamba sedangkan terhadap 
parameter persentase rendemen beras 
giling dan persentase derajat sosoh tidak 
berbeda nyata pada setiap genotipenya. 
Saran untuk penelitian ini adalah perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
generasi-generasi padi mutan iradiasi sinar 
gamma untuk dapat melihat pengaruh 
iradiasi sinar gamma yang diberikan, 
sehingga diperoleh kestabilan hasil 
produksi serta sifat fisikokimia sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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